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Penelitianinidilakukanuntukmengetahuisejauhmana perananpemimpin
informal,sehingga  masyarakatdapatbersemanagatdanmerasa  kewajibandalam
melaksanakanpembangunandesanya,danmengetahuifaktor-faktorpendorong  dan
penghambat  pemimpin informal dalam melaksanakan  pembangunan
KelurahanReo. Penelitianinijuga bermanfaatsebagaibahanbacaanatau
dokumentasisumberinformasitentang perananpemimpininformaldalamrangka
menunjang pembangunan nasional khususnyadidaerah pedesaan. Penelitian ini
juga memperolehpengetahuandanpengalamanserta latihandalam berpikirbagi
penulisdalammengaplikasikanilmuyang didapatkanselamadudukdibangku
perkuliahan.Selainitupenelitianinidiharapkandapatmemberimotivasi kepada rekan-
rekan mahasiswauntuk melakukan penelitian dari sisi lain.Informaladalah
orangyang merupakansumberinformasi dalampenelitian,Informaldalam penelitian
iniyaitu  bapak-bapakyaitu  pedagang,RT, RWiman masjid, guru, dan
tokohadat,yang berjumlah8orang.Metodepenelitianiniadalahmenggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk mengumpulkan datayaitu dengan cara
tekhnikobservasiwawancara dan dokumentasi. Tekhnikanalisisdatayang digunakan
adalah reduksidata, penyajian data, danmenyimpulkan.

Hasilpenelitian ini menunjukan bahwa, (i)peran pemimpininformal sangat
disadaribetulkehadirannyauntukmenggerakan masyarakatdalammembangun
bahkandidorong olehmasyarakatuntukmelakukanlebihselainmemerintahatau
mengajak masyarakat untuk berpatisipasidan mengedepankan rasagotong royong
yang tinggi. Hal ini menunjukan masyarakat sangat antusiasis dalam
pembangunan (ii) Faktor pendorong pemimpin informal dalam pembangunan
yaitu:adanya dukungandanpartisipasidarimasyarakat,memilikisumber daya yang
luasFaktorpenghambatpemimpininformaldalampembangunanyaitu
kurangnyasikappartisipasiyang dimilikiolehpemimpinbaikpemimpin formal
maupuninformal, jugakurangnyapendekatan sertakomunikasiyang dilakukan oleh
pemerintahdantokoh-tokoh masyarakat terhadap pemahaman informal, serta
kurangnyadanapembangunan dan ketergantungan (depedence).
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